BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Tinjauan Magashid Syariah
Terhadap Pembayaran Zakat Fitrah Perantau Di Kampung Sendiri Di Desa
Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal”, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Praktik pembayaran zakat fitrah perantau di kampung sendiri di Desa Banjar
Malayu adalah sudah menjadi kebiasaan. Dalam tahun ini ada 24 orang
perantau yang emmbayar zakatnya di desa ini. Meraka berasal dari Malaysia,
Medan, Jakarta, Pekanbaru, dan Bukit Tinggi. Alasan mereka membayar
zakat di kampung adalah karena banyak keluarga miskin yang lebih
membutuhkan dan kekurangan dari segi perekonomian, ditempat kerja
mereka kebanyakan non muslim, membantu perekonomian masyarakat desa
banjar malayu melalui pembayaran zakat fitrah, dimana pun tidak masalah
membayra zakat fitrah yang penting bagi mereka tetap membayar,
memberikan hasil keringatnya untuk kampung halaman, dan desa banjar
malayu merupakan tempat asal mereka jadi mereka ingin membantu
masyarakat fakir miskin. Sedangkan untuk pembayarannya ada yang
langsung dan ada yang melalui perantara seperti orangtua.

2. Tinjauan magashid syariah terhadap pembayaran zakat fitrah perantau di
kampung sendiri di Desa Banjar Malayu adalah menunaikan zakat fitrah

wajib dilakukan di tempat perantauan bagi yang sedang merantau ketika
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dipastikan dia berada di sana hingga terbenamnya matahari akhir ramadhan

atau hingga masuknya malam Hari Raya Idul Fitri, selain itu zakat fitrah

tersebut juga harus dibagikan kepada 8 golongan yang berhak disekitar lokasi
tersebut, jika dia tidak mendapati orang yang berhak di dekatnya maka dia
baru boleh mencarinya di tempat lain yang dekat dari lokasi sebelumnya.

B. SARAN
Berdasarkan hasil analisa yang penulis lakukan terhadap Tinjauan

magashid syariah terhadap pembayaran zakat fitrah perantau di kampung

sendiri di Desa Banjar Malayu kecamatan batang natal (Tinjauan magashid
syariah ) maka penulis menyarankan:

1. Diharapkan para perantau Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal supaya membayar zakat fitrahnya di tempat
mereka merantau dan mengubah Urf (kebiasaan ) dalam pembayaran zakat
fitrah ini supaya mendapat ridha dari Allh SWT.

2. Diharapkan para perantau Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal
supaya meningkatkan pemahaman tentang figh ibadah sehingga dalam
memelihara jiwa (Hifdzu Al-Nafs) dalam beribadah dijalan Allah SWT

selalau senantiasa istigomah.
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